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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Pada bab ini membahas mengenai pandangan awal dan landasan dari 

dilakukannya penelitian tugas akhir ini. Bab ini mencakup latar belakang penelitian, 

maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, serta lokasi dan 

kesampaian daerah. tujuan penelitian, manfaat penelitian dan serta ruang lingkup 

penelitian dimana hal-hal tersebut akan menjelaskan mengenai pendahuluan dari 

penlitian tugas akhir ini. Latar belakang penelitian mengidentifikasi fasies turbidit dan 

lingkungan pengendapan Formasi Halang. Maksud dan tujuan penelitian merupakan 

argumentasi dan goals dari penelitian, sehingga dapat teridentifikasi manfaat penelitian 

dan nilai guna dari penelitian. Rumusan membahas mengenai  permasalahan yang dibahas 

dari penelitian dan dijawab melalui hasil dan pembahasan penelitian. Batasan masalah 

penelitian membahas mengenai batasan cakupan permasalahan yang membatasi bahasan 

pada penelitian ini. lokasi dan kesampaian daerah membahas mengenai lokasi dan cara 

ketersampaian menuju lokasi tersebut. 

1.1 Latar Belakang 

Daerah Cinangsi dan sekitarnya Kecamatan Gandrungmangu, Kabupaten Cilacap, 

Jawa Tengah memiliki karakteristik batuan sedimen berumur Miosen Akhir hingga 

Pliosen yang terendapkan dalam Subcekungan Banyumas serta termasuk ke dalam 

Formasi Halang, Formasi Tapak, dan Formasi Kumbang. Formasi Kumbang sebagian 

besar disusun oleh endapan vulkanik atau berfasies vulkanik, sedangkan Formasi Halang 

dan tapak berfasies turbidit (Mulhadijono, 1973). Interpretasi awal mengenai asal sumber 

dari beberapa formasi yang hadir di dalam daerah telitian seperti endapan Formasi 

Halang, beberapa peneliti terdahulu mengatakan bahwa endapan tersebut berasal dari 

selatan (Martodjojo, 1984; Clements dan Hall, 2007). Serta diketahui dari hasil 

pengukuran arah arus purba yang terekam pada Formasi Halang bagian bawah, dan 

tersingkap di daerah Kuningan menunjukkan sumber Formasi Halang ini berasal dari 

barat laut (Mukti drr., 2008). Subcekungan Banyumas adalah salah satu cekungan 

sedimenter di Indonesia yang belum teridentifikasi sistem hidrokarbonnya (Satyana, 

2007). Penelitian tugas akhir di daerah penelitian berfokus pada karakteristik fisik batuan 

rekonstruksi korelasi biozona Formasi Halang, dan analisis lingkungan pengendapan 

turbidit Formasi Halang. Menurut Armandita dkk (2009) Formasi Halang memiliki 

karakteristik fasies turbidite yang diendapkan pada lingkungan laut dalam hingga zona 

batial. Eksplorasi geologi yang telah dilakukan di daerah Cinangsi, dan sekitarnya 

diinterpretasikan berada pada bagian lobe of middle fan yang diatasnya merupakan 

perulangan sistem channel dan leeve of upper-middle fan. Secara regional zona 

biostratigafi cekungan sub majenang termasuk masuk kedalam 3 zona yakni zona 

Globorotalia plesiotumida, Globorotalia tumida, dan Globigerinoides fistolosus yang 

menjadi marker umur pengendapan batuan pada kala Miosen Akhir bagian atas dan 
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Pliosen bagian bawah (Permana dkk, 2011). Analisis korelasi biostratigrafi, dilakukan 

untuk menentukan biozonasi dari kandungan foraminifera plantonik yang terkandung 

pada sampel batuan yang telah diambil pada lintasan measuring section di daerah 

penelitian. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian tugas akhir ini ialah untuk mengidentifikasi fasies endapan 

turbidit dan lingkungan pengendapan turbidit Formasi Halang melalui analisis terhadapa 

karakteristik fisik batuan dan penentuan biozonasi dari kumpulan foraminifera plantonik 

serta penentuan paleobathymetry berdasarkan foraminifera bethonik yang ditemukan di 

daerah penelitian. Tujuan penelitian ini meliputi : 

1. Mengidentifikasi keadaan geologi lokal daerah penelitian. 

2. Penentuan biozonasi fosil daerah penelitian. 

3. Analisis fasies Formasi Halang di daerah penelitian. 

4. Rekonstruksi model korelasi biostratigrafi lintasan pada daerah penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

Merujuk kepada latar belakang penelitian tugas akhir ini di dapatkan beberapa 

rumusan masalah yang menjadi pembahasan pada penlitian ini. Rumusan masalah 

tersebut meliputi : 

1. Bagaimana kondisi geologi lokal daerah penelitian? 

2. Apa saja kumpulan biozona yang teridentifikasi pada daerah penelitian? 

3. Apa saja karakteristik fasies pada daerah penelitian? 

4. Bagaimana hasil korelasi biostratigrafi daerah penelitian? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian tugas akhir ini mengacu pada problem yang diangkat 

menjadi pembahasan dan dibatasi oleh ruang lingkup daerah penelitian. Berdasarkan 

eksplorasi geologi yang sebelumnya telah dilakukan dengan luasan 9 x 9 km daerah 

Cinangsi dan sekitarnya, yang didalamnya telah mencakup luasan daerah penelitian tugas 

akhir sebesar 3 x 1,8 km di desa Cingebul dan sekitarnya. Daerah penelitian tugas akhir 

berada pada bagian Tenggara dari daerah pemetaan geologi (Kalidasa, 2020). Daerah 

penelitian tugas akhir mencakup formasi Halang dengan karakteristik endapan turbidite 

dan kandungan fosil pada satuan batuan Batuserpih, Batupasir, sisipan Batulanau dan 

Batulempung. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administratif daerah penelitian masuk ke dalam Kabupaten Banyumas, 

Provinsi Jawa Tengah, tepatnya di Kecamatan Lumbir dan sekitarnya (Gambar 1.1). Luas 

daerah penelitian sebesar 3 x 1,8 km. Lokasi penelitian berada sekitar 250 km dari Kota 

Bandung ke arah Timur, dengan melalui jalan darat pada Jalur Lintas Selatan Jawa 

melalui Nagreg, Malangbong, Limbangan, Tasikmalaya, Ciamis, Banjar, dan Majenang 

dengan waktu tempuh 8 jam dari Kota Bandung. Selain me  nggunakan akomodasi mobil 

atau motor dapat juga menggunakan kereta api dengan waktu tempuh 7 jam. Pada lokasi 
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penelitian telah terdapat jalan-jalan desa yang cukup baik untuk mengakomodasi 

perjalanan menuju lokasi pengamatan menggunakan roda dua, beberapa akses sungai 

juga dapat digunakan dalam melakukan pengamatan batuan. Daerah penelitian terletak di 

Desa Cinangsi, Kecamatan Gandrungmangu, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah 

yang terletak pada koordinat (Tabel 1) : 

Tabel 1.1. Koordinat Lokasi Daerah Penelitian 

ZONA UTM KOORDINAT UTM KOORDINAT GEOGRAFIS 

49 S 267577 mT, 9174142 mU 7 27 58.9 LS, 108 53 38.4 BT 

49 S 267577 mT, 9175986 mU 7 26 58.9 LS, 108 53 38.7 BT 

49 S 270490 mT, 9174142 mU 7 27 59.3 LS, 108 55 13.4 BT 

49 S 270490 mT, 9175986 mU 7 26 59.3 LS, 108 55 13.6 BT 

 

Secara geografis daerah penelitian berada di pulau Jawa, tepatnya berada pada 

Provinsi Jawa Tengah, dan terletak diantara 2 kabupaten yakni kabupaten Cilacap dan 

Kabupaten Banyumas. Daerah penelitan terdiri dari 14 desa yakni desa Karang Gintung, 

Karang Anyar, Gandrung Mangu, Cinangsi, Cikedongdong, Kedungwadas, Citembong, 

Cingebul, Sindang Barang, Tayem, Karang Pucung, Rungkang, Karang Gedang, dan 

Gunung Telu (Gambar 1.1). 

 

Gambar 1.1. Lokasi Penelitian Tugas Akhir Di Daerah Cingebul, Kecamatan Lumbir, 

Provinsi Jawa Tengah. 
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